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LEMBAGA PEMERINTAHAN DAN
KEEMIRAN DI JAZIRAH ARAB

Manakala kita hendak membicarakan kondisi Bangsa Arab
sebelum Islam, maka kami memandang perlu untuk membuat mi-
niatur sejarah pemerintahan, keemiran (imarah), aliran-aliran dan
agama-agama yang berkembang di kalangan Bangsa Arab, agar
lebih mudah bagi kita untuk memahami kondisi yang tengah ber-
gejolak saat kemunculan Islam.

Di saat terbitnya matahari Islam, para penguasa di Jazirah
Arab bisa dibagi menjadi dua kelompok:

1. Raja-raja bermahkota, tetapi pada hakikatnya mereka tidak
memiliki independensi.

2. Para pemimpin dan pemuka kabilah atau suku, yang me-
miliki kekuasaan dan hak-hak istimewa sama seperti kekuasaan
para raja; mayoritas mereka memiliki independensi penuh. Namun
boleh jadi sebagian mereka bersubordinasi dengan raja bermah-
kota.

Raja-raja yang bermahkota tersebut adalah raja-raja Yaman,
raja-raja kawasan Syam, Keluarga Besar Ghassan dan raja-raja Hirah.
Sedangkan penguasa-penguasa selain mereka di jazirah Arab tidak
memiliki mahkota.

& Pemerintahan Di Yaman

Di antara suku bangsa tertua yang dikenal di Yaman dari ka-
langan Arab Aribah adalah kaum Saba'. Keberadaan dan peran me-
reka berhasil diketahui berkat penemuan fosil Aur, yang diperki-
rakan sudah ada sejak dua puluh lima abad Sebelum Masehi (SM).
Puncak peradaban, pengaruh serta perluasan pemerintahan me-
reka dimulai sebelas abad sebelum Masehi.

Klasifikasi periode pemerintahan mereka dapat diperkirakan
sebagai berikut:
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1. Antara tahun 1300 SM hingga 620 SM; pada periode ini
dinasti mereka dikenal dengan dinasti al-Mu'iniah, sedangkan raja-
raja mereka dijuluki sebagai Mukrib Saba’, dengan ibukotanya Shar-
wah yang puing-puingnya terletak sekitar 50 km ke arah barat laut
dari kota Ma'rib, dan berjarak 142 km arah timur kota Shan'a” yang
dikenal dengan sebutan Kharibah.

Pada periode merekalah dimulainya pembangunan bendungan,
yang dikenal dengan nama bendungan Ma'rib dan memiliki peran
besar dalam sejarah Yaman. Ada yang mengatakan, wilayah peme-
rintahan kaum Saba’ ini telah sampai ke tingkatan aneksasi terha-
dap kawasan di dalam dan luar negeri Arab.

2. Antara tahun 620 SM hingga 115 SM; pada periode ini di-
nasti mereka dikenal dengan dinasti Saba’, dan julukan "Mukrib"
mereka tanggalkan, untuk kemudian hanya dikenal dengan raja-
raja Saba'. Mereka menjadikan Ma'rib sebagai ibukota, menggan-
tikan Sharwah. Puing-puing kota Marib dapat dijumpai pada jarak
192 km dari arah timur Shan'a".’

3. Dari tahun 115 SM hingga tahun 300 M; pada periode ini
dinasti mereka dikenal dengan Dinasti al-Himyariyyah Pertama,
sebab kabilah Himyar telah memisahkan diri dari kerajaan Saba’,
dan menjadikan kota Raidan sebagai ibukotanya, menggantikan
Ma’rib. Kemudian kota Raidan dikenal dengan nama Zhaffar. Puing-
puingnya dapat ditemukan di sebuah bukit yang memutar dekat
Yarim.

Pada periode ini mereka mulai jatuh dan mengalami kemero-
sotan, serta kerugian besar dalam perdagangan yang mereka lakukan.
Di antara penyebabnya adalah beberapa faktor; pertama, dikuasai-
nya kawasan utara Hijaz (saat ini disebut dengan al-Batra’, pent.)
oleh etnis Anbath (kata ini sekarang digunakan untuk menyatakan
percampuran antar etnis selain Arab , pent.). Kedua, berhasilnya
Bangsa Romawi menguasai jalur perdagangan laut setelah sebelum-
nya mereka berhasil menaklukkan Mesir, Syria dan bagian utara
kawasan Hijaz. Ketiga, adanya persaingan antar kabilah. Faktor-
faktor inilah yang menyebabkan berpencarnya keluarga besar suku
Qahthan (Ali Qahthan) dan hijrahnya mereka ke negeri-negeri nun
jauh.

1 Lihat a/-Yaman 'Abrat Tarikh, h. 77, 83, 124, 130; Tarikh al-Arab Qabla al-Islam, h. 101-112.
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4. Dari tahun 300 M hingga masuknya Islam ke Yaman; pada
periode ini dinasti mereka dikenal dengan Dinasti al-Himyariyyah
Kedua. Pada periode ini kerusuhan-kerusuhan dan berbagai peris-
tiwa silih berganti melanda mereka, tindakan kudeta mengkudeta
terjadi secara beruntun, demikian pula perang saudara. Kondisi
ini membuat mereka menjadi santapan empuk bagi kekuatan asing
yang selalu mengintai hingga kemudian mengakhiri kemerdekaan
yang pernah mereka reguk. Begitu juga, pada periode ini Bangsa
Romawi berhasil memasuki kota Adn (Aden). Dan atas bantuan
mereka, untuk pertama kalinya bangsa Habasyah (Ethiopia) ber-
hasil menduduki negeri Yaman, yaitu tahun 340 M. Hal itu dapat
mereka lakukan dengan memanfaatkan persaingan yang terjadi
antara dua kabilah; Hamadan dan Himyar. Pendudukan mereka
berlangsung hingga tahun 378 M. Kemudian negeri Yaman mem-
peroleh kemerdekaannya, akan tetapi mulai timbul keretakan pada
bendungan Ma'rib hingga mengakibatkan terjadinya banjir besar
seperti yang disebutkan oleh al-Qur’an dengan istilah Sailul Arim,
yaitu pada tahun 450 atau 451 M. Itulah peristiwa besar yang ber-
kesudahan dengan runtuhnya peradaban dan berceraiberainya
suku bangsa mereka.

Pada tahun 523 M, Dzu Nuwas, seorang yang berdarah Ya-
hudi memimpin penyerangan yang keji terhadap penduduk Najran
yang beragama Nasrani, dan berusaha memaksa mereka meninggal-
kan agama Nasrani. Karena mereka menolak, maka dia memerin-
tahkan agar parit-parit besar digali, lalu mereka dilemparkan ke
dalam api (yang sudah dinyalakan di dalamnya) hidup-hidup. Hal
inilah yang dusyaratkan oleh al- Qur an dalam surat al-Buruj mela-
lui firman Allah #: 5330591 S J& (Binasa dan terlaknatlah orang-orang
yang membuat parit) hingga akhir surat. Kejadian inilah yang menye-
babkan timbulnya dendam Nasrani yang menggebu-gebu di bawah
komando pemegang Imperium Romawi untuk menaklukkan dan
memperluas daerah kekuasaan terhadap negeri Arab. Mereka mem-
provokasi orang-orang Habasyah (Ethiopia) dan menyiapkan ar-
mada laut untuk mereka sehingga bergabunglah sebanyak 70.000
personil tentara dari Habasyah. Mereka untuk kedua kalinya berha-
sil menduduki negeri Yaman di bawah komando Aryath pada tahun
525 M. Kemudian raja Habasyah mengangkatnya, dia menjadi pe-
nguasa di sana hingga kemudian dibunuh oleh Abrahah bin ash-
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Shabbah al-Asyram, salah seorang komandan tentaranya sendiri
pada tahun 549 M. Dia kemudian mengambil alih pemerintahan
menggantikan Aryath setelah meminta restu raja Habasyah. Abra-
hah inilah yang mengerahkan pasukannya untuk menghancurkan
Ka'bah. Dalam pentas sejarah, dia dan balatentaranya dikenal dengan
pasukan penunggang gajah (ashhabul fil). Sepulangnya dari sana
menuju Shan'a’, dia tewas dan digantikan oleh kedua anaknya se-
cara bergantian. Kedua-duanya ini malah menjadi penguasa yang
lebih otoriter dan sadis dari bapak mereka sendiri.

Setelah peristiwa "perang gajah" tersebut, penduduk Yaman
meminta bala bantuan kepada orang-orang Persia, lalu melakukan
perlawanan terhadap pasukan Habasyah sehingga mereka pada
akhirnya dapat mengusir orang-orang Habasyah tersebut dari
negeri Yaman dan memperoleh kemerdekaan pada tahun 575 M
di bawah komando seorang yang bernama Ma'di Yakrib bin Sayf
Dzi Yazin al-Himyari. Mereka kemudian mengangkatnya menjadi
raja mereka. Ma'di Yakrib ternyata masih mempertahankan sejum-
lah orang-orang Habasyah guna menjadi pelayan baginya dan me-
ngiringi perjalanan-perjalanannya. Akibatnya, suatu hari mereka
berhasil merencanakan pembunuhan terhadapnya. Dengan kematian-
nya ini, berakhirlah tampuk kekuasaan dari Dinasti Dzi Yazin.
Untuk itu, Kisra' mengangkat seorang pelaksana pemerintahan dari
Bangsa Persia di Shan'a’, dan menjadikan Yaman sebagai salah satu
wilayah konfederasi kerajaan Persia. Kepemimpinan orang-orang
Persia atas negeri Yaman terus berlanjut hingga era kepemimpinan
orang Persia terakhir yang bernama Badzan, yang memeluk Islam
pada tahun 638 M. Dengan keislamannya ini, berakhir pulalah tam-
puk pemerintahan kerajaan Persia atas negeri Yaman.”

& Pemerintahan Di Wilayah Hirah

Kerajaan Persia menganeksasi negeri Irak dan wilayah seki-
tarnya sejak mereka berhasil disatukan oleh Cyrus The Great (557-

1 Kisra adalah gelar bagi raja-raja Persia.

2 Lihat rinciannya pada buku-buku: al-Yaman Abrat Tarikh, h. 77, 83, 124, 130, 157, 161, ... dst; Tarikh
Ardhil Qur'an, Juz 1, dari h. 133 hingga akhir buku ini; Tarikhul 'Arab Qablal Islam, h. 101-151. Dalam
menentukan tahun-tahun terjadinya hal tersebut terdapat perbedaaan yang amat signifikan di antara
referensi-referensi sejarah. Bahkan sebagian penulis mengomentari tentang rincian tersebut, (dengan
mengutip firman Allah [artinya):) "Zn/ tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu."
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529 SM.). Sejak itu, tidak ada yang mampu menentang mereka hingga
muncul Alexander dari Macedonia pada tahun 326 SM, yang mampu
mengalahkan "Dara I", raja mereka, dan mencerai-beraikan persa-
tuan mereka. Akibatnya, negeri mereka menjadi terkotak-kotak dan
dipimpin oleh para raja, yang dikenal dengan Muluk ath-Thawa if
(raja-raja kelompok, golongan). Mereka terus bertahta atas negeri-
negeri tersebut secara terbagi-bagi hingga tahun 230 M. Pada era
kekuasaan Muluk ath-Thawa'if inilah, orang-orang dari kabilah Qah-
than berhijrah dan kemudian mendiami sebagian daerah perkam-
pungan di Irak. Kemudian mereka disusul oleh orang-orang dari
keturunan Adnan yang juga berhijrah dan berduyun-duyun men-
jejali mereka hingga berhasil menempati sebagian dari Jazirah yang
terletak di kawasan sungai Eufrat.

Bangsa Persia kembali menjadi kuat untuk kedua kalinya
pada era Ardasyir, pendiri Dinasti Sasaniyah sejak tahun 226 M.
Dia berhasil mempersatukan Bangsa Persia dan berhasil mengu-
asai Bangsa Arab yang bermukim di wilayah tapal batas kekuasa-
annya. Dan ini merupakan salah satu sebab mengungsinya orang-
orang dari suku Qudha'ah ke Syam dan tunduknya penduduk
Hirah dan Anbar terhadap kekuasaannya.

Pada era Ardasyir, Judzaimah al-Wadhdhah masih berkuasa
atas Hirah dan seluruh penduduk dari suku Rabi'ah dan Mudhar
yang menempati pedalaman Irak dan Jazirah Arab. Hal ini, membuat
Ardasyir merasa mustahil dapat menguasai Bangsa Arab secara
langsung dan mencegah mereka untuk menyerang wilayah tapal
batas kekuasaannya tersebut kecuali dengan cara menjadikan salah
seorang dari mereka (Bangsa Arab) sebagai kaki tangan tetapi me-
miliki kefanatikan terhadapnya, mendukung dan membelanya.
Dari sisi yang lain, dia juga sewaktu-waktu dapat memanfaatkan
bantuan mereka untuk melawan para raja Romawi yang dia takuti.
Di samping itu, agar orang Arab dari Irak berhadap-hadapan de-
ngan orang Arab dari Syam yang sudah menjadi boneka para raja
Romawi. Satu hal lagi, bahwa pada raja Hirah masih tersisa satu
batalyon dari pasukan Persia untuk diperbantukan melawan kala-
ngan Arab pedalaman yang membangkang terhadap kekuasaan-
nya. Judzaimah meninggal dunia sekitar tahun 268 M.

Sepeninggal Judzaimah, Amr bin Adi bin Nashr al-Lakhmi ke-
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mudian menjadi penguasa atas Hirah dan Anbar, yaitu dari tahun
268 M hingga tahun 288 M. Dia adalah raja pertama dari Dinasti
Lakhmi pada era Kisra Sabur bin Ardasyir. Kekuasaan Dinasti Lakh-
mi terus berlanjut atas wilayah Hirah hingga bertahtanya Qabbaz
bin Fairuz (448-531 M). Pada era kekuasaannya muncullah seseorang
yang bernama Mazdak, yang melegalkan permisivisme (gaya hidup
serba boleh). Tindakannya ini diikuti juga oleh Qabbaz dan mayo-
ritas rakyatnya. Qabbadz kemudian mengirim utusan kepada raja
Hirah, yaitu al-Mundzir bin Ma'us Sama’ (512-554 M), dan menga-
jaknya untuk memilih paham ini dan menjadikannya sebagai way
of life. Namun al-Mundzir menolak ajakan itu demi menjaga martabat
dan harga diri sehingga Qabbadz mencopotnya dan mengganti-
kannya dengan al-Harits bin Amr bin Hajar al-Kindi yang meres-
pons ajakan kepada Mazdakisme tersebut.

Qabbadz kemudian diganti oleh Kisra Anusyirwan (531-578
M) yang sangat anti terhadap paham tersebut. Karenanya, dia mem-
bunuh Mazdak dan para pengikutnya serta mengangkat kembali
al-Mundzir sebagai penguasa atas Hirah. Sementara itu, dia terus
memburu al-Harits bin Amr akan tetapi dia meminta perlindungan
kepada kabilah Kalb hingga meninggal di tengah mereka.

Sepeninggal al-Mundzir bin Ma'us Sama’ kekuasaan terus
dipegang oleh anak keturunannya hingga sampai ke tangan an-
Nu'man bin al-Mundzir. Dialah orang yang mendapatkan kema-
rahan Kisra akibat siasat adu-domba yang direkayasa oleh Zaid bin
Ady al-Tbadi. Kisra akhirnya mengirim utusan kepada an-Nu'man
untuk memburunya, maka secara sembunyi-sembunyi, an-Nu'man
menemui Hani® bin Mas'ud, kepala suku Ali Syaiban seraya meni-
tipkan kepadanya keluarga dan harta bendanya. Setelah itu, dia
menghadap Kisra yang langsung menjebloskannya ke dalam pen-
jara hingga meninggal dunia. Setelah itu, Kisra mengangkat Iyas
bin Qabishah Ath-Thaiy sebagai penggantinya menjadi penguasa
di Hirah dan memerintahkannya untuk mengirimkan utusan kepada
Hani' bin Mas'ud agar memintanya untuk menyerahkan titipan
yang ada padanya namun Hani" menolaknya demi menjaga harga
diri dan martabat, bahkan dia memaklumatkan perang melawan
raja. Selang berapa saat, tibalah para panglima Kisra beserta bata-
lyon-batalyonnya dalam barisan pasukan lyas tersebut sehingga
kemudian terjadilah, suatu pertempuran yang amat dahsyat antara
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kedua pasukan itu di sebuah tempat yang bernama Dzi Qar. Pertem-
puran tersebut akhirnya dimenangkan oleh suku Bani Syaiban (di
mana Hani® sebagai kepalanya) sementara Persia mengalami keka-
lahan yang sangat memalukan. Ini adalah kemenangan pertama
bagi bangsa Arab terhadap bangsa asing.' Ada riwayat yang me-
nyatakan bahwa hal itu terjadi tak berapa lama setelah kelahiran
Nabi #, sebab beliau lahir delapan bulan setelah berkuasanya Iyas
bin Qabishah atas Hirah.

Sepeninggal Iyas, Kisra mengangkat seorang penguasa di Hirah
dari bangsa Persia yang bernama Azadzbah yang memerintah
selama tujuh belas tahun (614-631 M). Pada tahun 632 M tampuk
kekuasaan di sana kembali dipegang oleh Ali Lakhm. Di antara
rajanya adalah al-Mundzir bin an-Nu'man yang bergelar "al-Ma'rur."
Umur kekuasaannya tidak lebih dari delapan bulan sebab kemudian
berhasil ditaklukkan oleh pasukan kaum Muslimin di bawah ko-
mando Panglima Khalid bin al-Walid.?

& Pemerintahan Di Wilayah Syam

Pada periode di mana Bangsa Arab banyak diwarnai oleh
gelombang perpindahan berbagai kabilah, ada beberapa marga
dari Qudha'ah yang berpindah menuju wilayah Syam dan mene-
tap di sana. Mereka terdiri dari Bani Sulaih bin Hulwan yang dari
mereka muncul Bani Dhaj'am bin Sulaih dan lebih populer dengan
sebutan adh-Dhaja'imah. Mereka berhasil dijadikan boneka oleh
Bangsa Romawi guna mencegah keusilan bangsa Arab daratan
dan sebagai kekuatan penyuplai dalam menghadapi pasukan
Persia. Banyak di antara mereka yang diangkat sebagai raja dan
hal itu berlangsung selama bertahun-tahun. Raja dari kalangan
mereka yang paling terkenal adalah Ziyad bin al-Hubulah. Periode
kekuasaan mereka diperkirakan berlangsung dari permulaan abad
2 M hingga akhir abad 2 M. Kekuasaan mereka berakhir setelah
datangnya suku Ali Ghassan yang berhasil mengalahkan adh-Dhaja-
'imah dan merampas semua yang mereka miliki. Atas kemenangan

1 Peristiwa ini diriwayatkan secara marfu di dalam Musnad Khalifah bin Khayyath (h. 24) dan oleh Ibnu
Sa'd, VII/77.

2 Lihat Muhadharat Tarikh al-Umam al-Islamiyyah karya al-Khudhari, I/29-32. Dan penjelasan rinci dapat
ditemukan dalam buku karangan ath-Thabari, al-Mas'udi, Ibnu Qutaibah, Ibnu Khaldun, al-Baladzri, Ibnu
al-Atsir dan pengarang lainnya.
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suku Ali Ghassan ini, mereka kemudian diangkat oleh kekaisaran
Romawi sebagai raja-raja atas bangsa Arab di wilayah Syam dengan
kota Hauran sebagai pangkalan mereka. Dalam hal ini, kekuasaan
mereka sebagai boneka Bangsa Romawi di sana terus berlangsung
hingga pecahnya perang Yarmuk pada tahun 13 H dan tunduknya
raja terakhir mereka, Jabalah bin al-Ayham dengan memeluk Islam
pada masa kekhalifahan Amirul Mukminin, Umar bin al-Khath-
thab .

& Keemiran di Hijaz

Ismail #2¥ menjadi pemimpin kota Makkah dan menangani
urusan Ka'bah sepanjang hidupnya. Beliau meninggal pada usia
137 tahun.’ Sepeninggal beliau, kedua putra beliau yaitu, Nabit
kemudian Qaidar secara bergilir menggantikan posisinya. Ada riwa-
yat yang menyatakan bahwa Qaidarlah yang lebih dahulu setelah
itu Nabit. Lalu, sepeninggal keduanya, urusan Makkah kemudian
diambil alih oleh kakek mereka Madhdhadh bin Amr al-Jurhumi.

Dengan demikian, kepemimpinan atas kota Makkah jatuh ke
tangan suku Jurhum dan hal ini terus berada di tangan mereka.
Semua putra Nabi Ismail menempati kedudukan yang terhormat
di hati mereka lantaran jasa ayahanda mereka dalam membangun
Baitullah, namun demikian mereka tidak mendapatkan kedudukan
apa pun dalam pemerintahan.’

Meskipun masa demi masa dan hari demi hari sudah berlalu,
keadaan anak cucu Nabi Ismail tetap saja redup tidak menentu
hingga pada akhirnya kondisi suku Jurhum pun semakin melemah
menjelang munculnya Nabuchadnezzar. Di lain pihak, bintang po-
litik Adnan mulai bersinar di seantero langit Makkah sejak masa
itu. Hal ini ditandai dengan momen serangan Nabuchadnezzar
terhadap bangsa Arab yang terjadi di Dzat Irq (sekarang menjadi
salah satu Miqat haji, pent.). Pada peristiwa ini, yang memimpin
bangsa Arab bukan lagi berasal dari suku Jurhum tetapi malah
Adnan sendiri.*

1 Ibid.

2 Perjanjian Lama Kitab Kejadian, 25/17; Tarikh ath-Thabari, 1/314.

3 Lihat Sirah Ibnu Hisyam, 1/11-113. Ibnu Hisyam menyebutkan kekuasaan hanya diperoleh Nabit saja dari
para putra Ismail a2,

4 Lihat 7arikh ath-Thabari, 1/559.
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Bani Adnan berpencar ke Yaman ketika terjadinya serangan
kedua oleh Nabuchadnezzar pada tahun 587 SM. Sedangkan Bar-
khiya, seorang karib Yarmayah, Nabi dari Bani Israil, mengajak
Ma'ad untuk pergi menuju Harran, sebuah wilayah di Syam. Akan
tetapi setelah tekanan Nabuchadnezzar mulai mengendor, Ma'ad
kembali lagi ke Makkah dan setibanya di sana, dia tidak menemui
lagi penduduk dari suku Jurhum kecuali Jarsyam bin Jalhamah,
lalu dia menikah dengan putrinya yang bernama Mu'anah dan
membuahkan keturunan seorang anak laki-laki bernama Nizar.'

Di Makkah, keadaan suku Jurhum semakin memburuk sete-
lah itu, dan mereka mengalami kesulitan hidup. Hal ini menyebab-
kan mereka menzhalimi orang-orang yang datang ke kota Makkah
dan merampas harta yang dimiliki oleh administrasi Ka'bah.” Tin-
dakan ini menimbulkan kemarahan orang-orang dari Bani Adnan
sehingga membuat mereka mempertimbangkan kembali sikap ter-
hadap mereka sebelumnya. Ketika Khuza'ah melintasi Marr azh-
Zhahran dan menyaksikan Bani Adnan meninggalkan suku Jurhum,
dia tak menyia-nyiakan kesempatan tersebut, maka atas bantuan
beberapa marga dari suku Bani Adnan yang lain yaitu Bani Bakr
bin Abdu Manaf bin Kinanah, mereka lantas memerangi orang-
orang Jurhum, akibatnya mereka terusir dari kota Makkah, untuk

kemudian menguasai pemerintahan Makkah pada pertengahan
abad ke II M.

Tatkala orang-orang Jurhum akan mengungsi keluar Makkah,
mereka menyumbat sumur Zamzam dan menghilangkan jejak po-
sisinya serta mengubur beberapa benda di dalamnya.

Ibnu Ishaq berkata, "Amr bin al-Harits bin Madhdhadh al-
Jurhumi® keluar dengan membawa pintalan Ka'bah dan Hajar
Aswad lalu mengubur keduanya di sumur Zamzam, kemudian
dia dan orang-orang Jurhum yang ikut bersamanya berangkat
menuju Yaman. Mereka sangat sedih sekali karena harus mening-
galkan kenangan di kota Makkah dan kekuasaan yang pernah me-
reka pegang di sana. Untuk mengenang hal itu, Amr merangkai
sebuah sya'ir:

1 Ibid, h. 559, 560; 11/271 dan Fathul Bari, V1/622.
2 Tarikh Ath-Thabari, Op.cit.,, 11/284.
3 Ta bukan Madhdhadh al-Jurhumi tertua yang sebelumnya pernah disinggung pada kisah Ismail &,
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Seakan antara Hujun hingga Shafa tiada

pelipur lara lagi, juga para pegadang di kota Makkah

Sungguh, kamilah dulu penghuninya namun kami dibinasakan
Oleh perubahan malam dan dataran berdebu'

Periode Ismail 32 diprediksi berlangsung sekitar dua puluh
abad sebelum Masehi. Dengan demikian masa keberadaan Jurhum
di Makkah berkisar sekitar dua puluh satu abad sedangkan masa
kekuasaan mereka atas kota Makkah berkisar dua puluh abad.
Khuza'ah menangani sendiri urusan administrasi Makkah tanpa
memberi peran Bani Bakr, kecuali terhadap kabilah-kabilah Mudhar
yang diberikan kepada mereka tiga ketentuan:

Pertama: Berangkat bersama orang-orang (yang berhaji) dari
Arafah ke Muzdalifah, dan membolehkan mereka berangkat dari
Mina pada hari Nafar (kepulangan dari melakukan haji tersebut).
Urusan ini ditangani oleh Bani al-Ghauts bin Murrah, salah satu
marga Bani Ilyas bin Mudhar. Mereka ini dikenal dengan nama
Shufah. Makna dari pembolehan tersebut adalah bahwa orang-
orang yang berhaji tersebut tidak boleh melempar dulu pada hari
Nafar hingga salah seorang dari kaum Shufah tersebut melakukan-
nya, kemudian bila semua telah selesai melaksanakan prosesi ritual
tersebut dan mereka ingin melakukan nafar (bertolak) dari Mina,
kaum Shufah mengambil posisi di samping kedua sisi (jamrah)
Agabah, dan ketika itu, tidak seorang pun dibolehkan lewat kecuali
setelah mereka, selanjutnya mereka membiarkan orang-orang lewat.
Tatkala kaum Shufah sudah berkurang keturunannya (punah), tra-
disi ini dilanjutkan oleh Bani Sa'd bin Zaid Munah dari suku Tamim.

Kedua: Melakukan ifadhah (bertolak) dari Juma', pada pagi
hari Nahr (hari penyembelihan hewan kurban tanggal 10 dzulhijjah
, pent.) menuju Mina. Urusan ini diserahkan kepada Bani Udwan.

Ketiga: Merekayasa bulan-bulan Haram (agar tidak terkena
larangan berperang di dalamnya, pent). Urusan ini ditangani oleh
Bani Tamim bin Adi dari suku Bani Kinanah.”

Periode kekuasaan Khuza'ah atas kota Makkah berlangsung

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h. 114-115.
2 Ibid, I/44-119, 120-122.
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selama tiga ratus tahun.' Pada periode kekuasaan mereka ini, kaum
Adnan menyebar di kawasan Najd, pinggiran Irak dan Bahrain.
Sedangkan marga dari Quraisy masih bertahan di pinggiran kota
Makkah dan hidup sebagai hallul (suku yang suka turun gunung)
dan shirm (yang turun gunung guna mencari air bersama unta
mereka) serta menempati rumah-rumah yang berpencar-pencar di
tengah kaum mereka, Bani Kinanah. Meskipun demikian, mereka
tidak memiliki wewenang apa pun baik dalam pengurusan kota
Makkah ataupun Ka'bah hingga kemunculan Qushay bin Kilab.”

Mengenai identitas Qushay ini, diceritakan bahwa ayahnya
meninggal dunia saat dia masih dalam momongan ibunya, kemu-
dian ibunya menikah lagi dengan seorang laki-laki dari Bani Azarah
yaitu Rabi'ah bin Haram, lalu ibunya dibawa ke negeri asalnya di
pinggiran Kota Syam. Ketika Qushay beranjak dewasa, dia kembali
ke kota Makkah yang kala itu diperintah oleh Hulail bin Habasyiah
dari suku Khuza'ah, lalu dia mengajukan pinangan kepada Hulail
untuk menikahi putrinya, Hubbe, maka gayung pun bersambut
dan dia pun menikahkannya dengan putrinya tersebut.’ Ketika
Hulail meninggal dunia, terjadi perang antara Khuza'ah dan Quraisy
yang berakhir dengan berkuasanya Qushay atas urusan kota Mak-
kah dan Ka'bah.

Ada tiga versi riwayat, berkaitan dengan sebab terjadinya pe-
rang tersebut:

Pertama: Bahwa ketika Qushay telah beranak-pinak, harta
melimpah, pangkatnya semakin tinggi dan bersamaan dengan itu
Hulail telah tiada, dia menganggap dirinyalah yang paling berhak
atas urusan Ka'bah dan kota Makkah daripada Khuza'ah dan Bani
Bakr sebab suku Quraisy adalah pemimpin dan pewaris tunggal
keluarga besar Nabi Ismail, lantas dia membicarakan hal ini dengan
beberapa pemuka Quraisy dan Bani Kinanah dalam upaya mengu-
sir Khuza'ah dan Bani Bakr dari kota Makkah, sementara mereka
pun menyambutnya.*

Kedua: Bahwa Hulail, seperti yang diklaim oleh Khuza'ah,

1 Lihat Mujam al-Buldan karya Yaqut al-Hamawi, materi i dan Fathu/ Bari, V1/633.
2 Ibnu Hisyam, Op.cit., h. 117.

3 Ibid., h. 117, 118.

4 Ibid.




